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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan

memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”

-Ath-Thalaqg: 7-
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ABSTRAK

Agnes Wuryaningsih, 2025, Analisis Yuridis Putusan Hakim Pengadilan Agama
Kota Kediri Tentang Cerai Gugat Disebabkan Kekerasan Finansial
Perspektif Magashid Al-Usrah. Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana UIN
Syekh Wasil Kediri. Dosen Pembimbing: Dr. Ahmad Wahidi, M.H.I. dan
Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I.

Kata Kunci: Cerai Gugat, Kekerasan finansial, Magashid al-usrah, Pertimbangan
Hakim

Kasus cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kediri menunjukkan
peningkatan, salah satunya disebabkan oleh kekerasan finansial dalam rumah
tangga. Kekerasan finansial berupa pengabaian nafkah, pembatasan akses
ekonomi bagi istri, dan ketidaktransparan keuangan, menimbulkan ketidakadilan
serta bertentangan dengan tujuan pernikahan menurut Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hukum hakim dalam memutus cerai
gugat akibat kekerasan finansial, serta pertimbangan hakim ditinjau dari
perspektif magashid al-usrah.

Metode yang digunakan ialah yuridis normatif dengan menggunakan tiga
pendekatan: pertama pendekatan kasus (case approach) yakni menganalisis lima
belas putusan Pengadilan Agama Kota Kediri;kedua pendekatan perundang-
undangan (statute approach): menelaah hukum positif yang digunakan oleh
hakim dalam memutuskan perkara cerai gugat; ketiga pendekatan konseptual
(conceptual approach): menelaah konsep kekerasan finansial dan magashid al-
‘usrah.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa hakim secara konsisten
menempatkan kekerasan finansial sebagai bentuk pelanggaran kewajiban suami
yang dapat menjadi alasan sah untuk cerai gugat karena menimbulkan syiqaq dan
hilangnya tujuan pernikahan. Pertimbangan hakim tidak hanya mendasarkan pada
pembuktian fakta di persidangan dan norma hukum postif, tetapi juga pada prinsip
kemaslahatan keluarga sebagaimana tercermin dalam aspek-aspek Magashid al-
Usrah. Sehingga pendekatan hakim dalam perkara ini mencerminkan integrasi
antara hukum positif dan nilai-nilai hukum Islam yang berorientasi pada keadilan,
kepastian, dan kemaslahatan keluarga.



ABSTRACT

Agnes Wuryaningsih, 2025, A Review of the Kediri City Religious Court’s
Decision Regarding Divorce Due to Financial Abuse: A Maqgashid al-
Usrah Perspective. Islamic Family Law, Postgraduate Program UIN Syekh
Wasil Kediri. Supervising Lecturer: Dr. Ahmad Wahidi, M.H.l. and Dr. H.
Ilham Tohari, M.H.I.

Keywords: Divorce, Financial Abuse, Magashid al-Usrah, Judge’s Consideration

Divorce cases filed at the Religious Court of Kediri City show an increase,
one of which is caused by finacial violence in the household. Financial violence in
the form of neglect of maintenaance, restrictions on economic access for wife, an
financial lack of transparency, creates injustice and contradicts the purpose of
arriage according to Islam. This study aims to analyze the legal considerations of
judges in deciding divorce lawsuits due to financial violence, as well as the
judge’s considerations reviewed from the perspective of magashid al-usrah.

The methode used is normative juridical using approaches, the first is the
case approach: namely analyzing fifteen decisions of the Kediri City Religious
Court, the second is the statute approach: which examines the positive law used
by judges in deciding divorce cases, the third is the conceptual approach: which
examines the concept of financial violence and magashid.

The results of the study show that judges consistently place financial
violence as a form of violation of husband’s obligations that can be a legitimate
reason for divorce lawsuits because it causes syigag and the loss of the purpose of
marriage. The judge’s considerations are not only based on proof of facts in court
and positive legal norms, but also on the principle of family welfare aas reflected
in aspects of Magashidal-Usrah. Therefore, the judge’s approach in this case
reflects the integration between positive law and Islamic legal values oriented
towards justice, certainty, and family welfare.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi merupakan perpindahan tulisan Arab ke tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Dan juga
yang tergolong dalam hal ini adalah nama Arab, sedangkan nama Arab selain
dari bangsa Arab tersebut ditulis dengan menggunakan ejaan bahasa
nasionalnya, atau seperti yang tertulis pada buku yang menjadi rujukannya.
Dalam penulisan judul buku dalam footnote ataupun daftar pustaka, tetap

menggunakan ketentuan- ketentuan terhadap transliterasi ini.

B. Konsonan
Arab Bahasa Indonesia Arab Bahasa Indonesia

‘ Tidak dilambangkan P DI

o B b Th

<o T L Dh

& T ¢ ‘(koma menghadap ke

atas)
a J ¢ Gh
C H < F

XViii



¢ Kh o Q
> D 2 K
3 Dz J L
B R ¢ M
J Z o N
u‘ S B/ w
S Sy & H
S Sh & Y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan huruf alif, jika letaknya
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, Namun jika letaknya ditengah ataupun di akhir kata maka
dilambangkan dengan tanda komaditas (“), berbalik dengan tanda koma (°)

sebagai pengganti lambang."g"

XiX



C. Vokal, Panjang dan Diftong

Dalam setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan katin vokal

fathah maka ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing- masing ditulis sebagaimana berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya J& menjadi qala

Vokal (i) panjang = i misalnya J# menjadi gila

Vokal (u) panjang = u misalnya us2 menjadi duna

Sedangkan khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti
“1”, namun tetap harus ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’

nisbat pada akhirannya. Selain itu juga pada suara ditong, wawu dan ya’

setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh dibawabh ini :

Diftong (aw) = s misalnya menjadi Js# gawlun

Diftong (ay) = misalnya menjadi _ khayrun

D. Ta’ Marbuthah (3)
Ta’ marbuthah jika letaknya berada di tengah kalimat maka
ditransliterasikan dengan “t”, namun jika ta’ marbuthah itu terletak diakhir

kalimat maka ditransliterasikan dengan “h” seperti : ...l menjadi

alrisalatli al-mudarissah, atau jika letaknya ditengah- tengah kalimat yang

susunanya  mudlaf dan  mudlaf ilayh, maka transliterasinya

XX



adalahmenggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat sectelahnya,

seperti : 4 s, & menjadi firahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadh al- Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis menggunakan huruf kecil, kecuali
letaknya diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Seperti

contoh berikut :

1. Al- Imam al- Bukhariy mengatakan....
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. Billahi ‘azza wa jalla.

. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskanhuruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

XXi



sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rastl

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tts

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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